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SUMMARY

SAIRUL. The impact of direct application of Beauveria bassiana (Balls.) Vuill on
Trioxyssinensis and Lipolexis sp., parasitoids of Aphis gossypii Glover (Homoptera:
Aphididae) (Supervised by SITI HERLINDA and TRIANI ADAM)

The objectives of this research were to study the effect of direct application of
B. bassiana on the parasitization level, mortality, sex ratio and life span of the
imagoes of 7. sinensis and Lipolexis sp., the parasitoids of A. gossypii. The
research was conducted in Entomological Laboratory and Greenhouse, Department
of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Inderalaya
from July to October 2010. The research was an experiment, comparing treatment
to control. The treatment was the application of B. bassiana. The data of the lethal
time of parasitoid imagoes was used to calculate the life span of the imago using
probit analysis. The number of mummy, normal and abnormal offspring and sex
ratio were analyzed using chi-square analyses at 5% level of significance.

The result showed that the application of B. abssiana did not affect the
parasitizing level, mortality, sex ratio, and life span of the imagoes of . T. sinensis
and Lipolexis sp. The percentage of mummies produced by 7. sinensis treated with
B. bassiana was 2.72% while the control was 4.75%. The percentage of mummies
produced by Lipolexis sp. treated with B. bassiana was 2.91% while the control was
4.70%. The percentage of parasitoids come out from mummy of 7. sinensis applied
with B. bassiana was 90.44 % while the control was 100%.. For Lipolexis sp.
applied with B. bassiana, the percentage of parasitoid come out from mummy was
96.90% while the control was 100%. The pre-adult mortality was not not
significantly different between treatment and control. The mortality was 9.56% for
T. sinensis applied with B. bassiana and 0% for the control. The pre-adult
mortality of Lipolexis sp. applied with B. bassiana was 3.1% and the control was 1
0%. The sex ratio of T. sinensis applied with B. bassiana was 0.92 while the
control was 1.13. The sex ratio of Lipolexis sp. applied with B. bassiana was 0.99
while the control was 1. The life span of T. sinensis and Lipolexis sp imagoes
applied with B. bassiana were 23.52 hours and 22,32 hours respectively, while the
controls was 28.00 hours. The application of B. bassiana did not significantly

affected the parasitization level, number and mortality and life span of T. sinensis
and Lipolexis sp.



RINGKASAN

SAIRUL. Dampak Aplikasi Langsung Beauveria bassiana (Balls.) Vuill Terhadap
Trioxys sinensis dan Lipolexis sp., Parasitoid Aphis gossypii Glover (Homoptera:
Aphididae)(Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan TRIANI ADAM) _

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi
langsung B. bassiana terhadap tingkat parasitisasi, mortalitas, perbandingan nisbah
kelamin dan umur imago 7. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii.
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya mulai bulan Juli 2010
sampai Oktober 2010. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
membandingkan satu perlakuan yaitu aplikasi B. bassiana dengan kontrol. Data
waktukematian imago (induk) parasitoid digunakan untuk menghitung lama
hidupdenganmenggunakananalisisprobit.Perbedaan data jumlahmumi, keturunan
normal dan abnormal dan mortalitas pradewasa (keturunan) parasitoid dan nisbah
kelamin antar perlakuan dan control kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square
pada table kontigensi 2 x 2 pada tarafuji 5 %.

Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi langsung B. bassiana tidak
berpengaruh terhadap tingkat parasitisasi, mortalitas, perbandingan nisbah kelamin
dan umur imago T. sinensis dan Lipolexis sp. yaitu banyaknya mumi yang dihasilkan
antara perlakuan dan kontrol untuk 7. sinensis yang diaplikasikan B. bassiana
adalah 2,72% sementara yang diaplikasikan air steril sebanyak 4,75%. Untuk
Lipolexis sp. yang diaplikasikan B. bassiana terbentuk mumi sebanyak 2,91%
sementara Lipolexis sp. yang aplikasikan air steril membentuk mumi 4,70%.
Persentase parasitoid yang keluar dari mumi untuk 7. sinensis yang diaplikasikan B.
bassiana sebanyak 90,44 % sementara yang diaplikasikan air steril sebanyak 100%.
Untuk Lipolexis sp. yang diaplikasikan B. bassiana, persentase parasitoid yang
keluar adalah sebanyak 96,90% sementara yang diaplkasikan air steril adalah 100%.
Mortalitas pradewasa tidak berbeda nyata dengan kontrol yaitu 9,56% untuk T.
sinensis yang daplikasikan B. bassiana sementara kontrol 0%. Mortalitas Lipolexis
sp. yang diaplikaikan B. bassiana yaitu sebesar 3,1% sementara kontrol 0%. Nisbah
kelamin T. sinensis yang diaplikasikan B. bassiana yaitu 0,92 sementara kontrol 1,13
sementara Lipolexis sp. yg diaplikasikan B. bassiana yaitu 0,99 dan kontrol adalah
1. Lama hidup T. sinensis yang diaplikasikan B. bassiana adalah 23,52 jam
sementara kontrol 28 jam. Umur Lipolexis sp yang diaplikasikan B. bassiana adalah
22,32 jam sementara kontrol adalah 28 jam. Aplikasi B. bassiana tidak berpengaruh

terhadap tingkat parasitisasi, jumlah dan mortalitas serta umur T. sinensis dan
Lipolexis sp.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kutudaun Aphis gossypii Glover (Hemiptera: Aphididae) merupakan hama
utama pada tanaman holtikultura, khususnya sayuran. Keberadaannya pada areal
pertanaman sangat bergantung pada ketersediaan tanaman inang utama maupun
inang alternatifnya. ~Pada pertanaman sayuran yang ditanam didataran rendah
seperti lahan rawa lebak, kutudaun 4. gossypii adalah hama utamanya (Irsan
2004). Disamping menyerang sayuran, kutudaun juga dapat menyerang tanaman
holtikultura lain seperti tanaman melon (Garzo e al. 2009) serta menyerang
tanaman pada family Malvaceae (Satar ef al. 1998). Varietas inang yang berbeda
akan mempengaruhi kelimpahan dan populasi kutudaun serta musuh alaminya
(Herlinda et al. 2009).

Selain berperan sebagai hama, kutudaun juga berperan sebagai vektor
pembawa penyakit virus pada tanaman, virus tersebut ditularkan oleh kutudaun
dengan menggunakan styletnya. Contoh virus yang ditularkan oleh kutudaun 4.
gossypii adalah Cucumber Mosaik Virus pada tanaman semangka dan timun
(Garzo et al. 2003), Banana Bhunchy Top Virus yang ditularkan oleh kutudaun
Pentalonia nigronervosa pada tanaman pisang (Blackman dan Eastop 2000).

Tipe reproduksinya yang partenogenesis (tidak memerlukan pembuahan
untuk menghasilkan keturunan baru) menyebabkan jumlah populasi kutudaun
melaju dengan cepat. Kepadatan populasi kutudaun yang semakin banyak teptu

saja menyebabkan kerusakan tanaman semakin parah sehingga menim




kerugian yang sangat besar bagi petani yang menanam tanaman yang terserang
oleh hama kutudaun tersebut. Kerugian yang diakibatkan kutudaun sebagai hama
mencapai 25 % sementara sebagai vektor pembawa penyakit virus mencapai 80 %
(Irsan 2004).

Pengendalian yang dilakukan dilapangan biasanya dengan menggunakan
insektisida berbagai merk dan formulasi. Namun cara ini sangat berbahaya tidak
hanya bagi lingkungan tetapi berbahaya terhadap organisme bukan sasaran yang
berada diekosistem tersebut. Sehingga diperlukan alternatif pengendalian untuk
menggantikan pengendalian dengan menggunakan insektisida yaitu dengan
menggunakan pengendalian hayati. Pengendalian hayati merupakan kegiatan
memanfaatkan musuh alami untuk mengendalikan populasi hama sampai pada
batas yang tidak merugikan. Musuh alami yang dipergunakan meliputi parasitoid
dan predator (Irsan 2000) dan entomopatogen yang dapat menginfeksi kutudaun
tersebut (Lu et al. 2008).

Parasitoid adalah serangga yang memarasit serangga atau Arthropoda lain,
terdapat beberapa macam spesies parasitoid yang dilaporkan mampu memarasit
kutudaun yaitu Trioxys pallidus (Haugardi dan Mills 2008), Trioxys complatis
(Abjar dan Bahir 1989), Lipolexys oregmae (Walker dan Hoy 2003), Lysiphebus
testaceipes (Rofrigues et al. 2001), Aphidius collemoni (Vasquez et al. 2006),
Aphidius delicates, Diaeretiella rafae, Trioxys sinensis, Aphelinus sp. (Irsan 1997
dan Irsan 2000). Semua spesies parasitoid tersebut Jjika memarasit kutudaun
akan menyebabkan kutudaun tersebut mengalami mumifikasi atau pengerasan

tubuh yang didalamnya terdapat parasitoid yang berkembang mulai dari stadia



telur, larva sampai membentuk pupa sementara imagonya hidup bebas dengan
memanfaatkan nektar dari tanaman berbunga sebagai pakannya.

Selain menggunakan parasitoid, pengendalian hayati kutudaun juga dapat
memanfaatkan jamur entomopatogen yaitu B. bassiana. Spesies jamur ini
diketahui mampu menginfeksi serangga hama dari berbagai macam spesies yaitu
Plutella xylostella (Herlinda et al. 2006a), Eurydema pulchrum (Herlinda et al.
2006b), Nilaparvata lugens (Herlinda et al. 2008a), Helicoverpa armigera
(Suharto et al. 1998), Leptocorisa arotorus (Herlinda et al. 2008b) dan tungau
(Deciyanto dan Indrayani 2009).

B. bassiana biasanya menginfeksi serangga hama dengan cara kontak
langsung antara inokulum jamur dengan serangga sasaran tersebut. Jamur ini
dikenal dengan jamur tanah atau soil born patogen. Setelah melakukan penetrasi
pada tubuh serangga target, jamur ini akan memproduksi toksin atau racun yang
bernama beauvericin. Racun tersebut jika berada dalam tubuh serangga akan
menyebabkan gangguan pada fungsi haemolimfa dan nukleus atau inti sel
serangga yang terinfeksi, sehingga serangga yang terinfeksi tersebut akan
mengalami pembengkakan tubuh yang dilanjutkan dengan proses pengerasan
tubuh atau mumifikasi. Selain beauvericin, racun yang dapat diproduksi oleh
Jamur ini adalah basiacridin yang dapat merusak protein pada tubuh serangga dan
telah diujikan pada belalang (Moraga dan Vey 2004).  Mekanisme infeksi B.
bassiana tidak hanya melalui kontak langsung dengan serangga sasaran, tetapi

bisa juga terjadi melalui kontaminasi makanaan atau masuk melalui mulut (oral).



Jamur entomopatogen ini juga dapat dipadukan dengan ekstrak tanaman
yang berpotensi sebagai pestisida nabati contohnya ekstrak daun suren dan
terbukti efektif dalam mengendalikan hama ulat kantong pada tanaman sengon.
Perpaduan ekstrak tanaman suren dengan jamur B. bassiana sama sekali tidak
mempengaruhi tingkat virulensi dari jamur tersebut (Suhaendah et al. 2006).
Herlinda et al. (2008a dan 2008b) telah berhasil membuat bioinsektisida formulasi
cair berbahan aktif jamur B. bassiana dan terbukti efektif dalam mengendalikan
hama tanaman padi.

Penelitian tentang efektivitas B. bassiana dalam menginfeksi serangga
hama telah banyak dilaporkan. Namun, efek samping B. bassiana tersebut
terhadap musuh alami seperti parasitoid belum banyak dilaporkan. Sehingga
dampak langsung aplikasi B. bassiana terhadap parasitoid, khususnya parasitoid
A. gossypii perlu diteliti lebih lanjut mengingat parasitoid dan jamur
entomopatogen B. bassiana merupakan agensia hayati yang mampu menekan

pertumbuhan populasi dari kutudaun 4. gossypii tersebut.

B. Perumusan Masalah

Apakah penggunaan isolat Beauveria bassiana berdampak langsung
terhadap tingkat parasitisasi, mortalitas dan jumlah keturunan serta umur Trioxys
sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii yang juga diketahui sebagai

agens hayati untuk mengendalikan 4. gossypii.



C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui dampak aplikasi langsung B. bassiana terhadap
tingkat parasitisasi 7. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii.
Untuk mengetahui dampak aplikasi langsung B. bassiana terhadap
mortalitas keturunan 7. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A. gossypii.
Untuk mengetahui lama hidup T. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid A4.

gossypii setelah diaplikasikan jamur entomopatogen B. bassiana.

D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Diduga aplikasi langsung B. bassiana berpengaruh terhadap tingkat

parasitisasi T. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid 4. gossypii.

. Diduga aplikasi langsung B. bassiana berpengaruh terhadap mortalitas

keturunan T. sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid 4. gossypii.

- Diduga aplikasi langsung B. bassiana berpengaruh terhadap lama hidup T.

sinensis dan Lipolexis sp. parasitoid 4. gossypii.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan ilmu pengetahuan dan teknologi tentang bagaimana

mengendalikan hama A. gossypii dengan menggunakan parasitoid dan

jamur entomopatogen.



2. Mendapatkan gambaran untuk petani tentang kapan waktu yang tepat
untuk mengendalikan kutudaun menggunakan jamur entomopatogen untuk
mencegah dampak langsungnya terhadap 7. sinensis dan Lipolexis sp.

3. Mendapatkan pustaka baru bagi peneliti selanjutnya
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